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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikanا diا Indonesiaا saatا iniا diinginkanا terusا berkembangا

sejalanاdenganاkemajuanاzaman,اterutamaاdiاeraاabadاke-21.اPembelajaranا

padaاabadاiniاbertujuanاuntukاmeningkatkanاkemampuanاintelektualاpesertaا

didikا agarاmampuاmengatasiا permasalahanا dalamا kehidupanا sehari-hariا

(Dewi,ا ا.(2022 Tuntutanا kecakapanا abadا ke-21ا menekankanا padaا

kemampuanا sumberا dayaا manusiaا untukا mandiri,ا kreatif,ا memilikiا

berbagaiا kecakapan,ا danا menguasaiا keterampilanا berpikirا kritis,ا

pemecahanا masalah,ا komunikasi,ا kolaborasi,ا kreativitas,ا danا inovasi.ا

Husaniا(2019:13)اmenjelaskanاbahwaاgenerasiاemasاadalahاgenerasiاyangا

mempunyaiا kemampuanا abadا ا21 yaituا insanا yangا berkarakter,ا berpikirا

kritis,اkreatif,اinofatif,اkomunikatif,اkolaboratifاdanاmampuاberkompetitif. 

PentingnyaاkemampuanاiniاditegaskanاdalamاPermendikbudاNo.ا34ا

tahunا ا,2018 yangا menekankanا bahwaا prosesا pembelajaranا harusا diaturا

denganاkegiatanاyangاinteraktif,اinspiratif,اdanاmenyenangkanاbagiاsiswa.ا

Halا iniاsejalanاdenganاtujuanاpendidikanاyangاtercantumاdalamاUndang-

UndangاNo.20اtahunا,2003اyangاbertujuanاuntukاmengembangkanاpotensiا

siswaا agarا menjadiا individuا yangا berimanا danا bertakwaا kepadaا Tuhanا

YangاMahaا Esa,ا memilikiا martabatا yangا tinggi,ا sehat,ا berpengetahuan,ا

kreatif,ا mandiri,ا sertaا menjadiا wargaا negaraا yangا demokratisا danا

bertanggungا jawab.ا Iniا menunjukkanا bahwaا undang-undangا tersebutا

berharapاbahwaاpendidikanاdapatاmelahirkanاsiswaاyangاkompetenاdalamا

bidangnya.اDalamاkonteksا ini,اpendidikanاmemilikiاperanاpentingاdalamا

pengembanganا kemampuanا berpikirا tingkatا tinggi,ا diا antaranyaا adalahا

kemampuanاberpikirاkreatif. 

Kemampuanاberpikirاkreatifاmemilikiاsignifikansiاyangاbesarاdalamا

pembelajaranاkarenaاmemungkinkanاsiswaاuntukاdapatاmenghasilkanاide-

ideاbaruاdanاmenemukanاsolusiاyangاinovatifاdalamاmenghadapiاberbagaiا
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tantanganا (Mokambu,ا ا.(2021 Pandanganا iniا sejalanا denganا penelitianا

Hermita,اdkk.ا(2023)اyangاmenegaskanاbahwaاberpikirاkreatifاmerupakanا

tahapا pentingا dalamا berpikirا tingkatا tinggiا yangا diperlukanا dalamا

kehidupanاsehari-hari,اdiاmanaاmanusiaاseringاdihadapkanاpadaاberbagaiا

masalahا yangا memerlukanا kreativitasا untukا diselesaikan.ا Kreativitasا

sendiriا ditandaiا denganا munculnyaا ide-ideا baruا danا orisinilا yangا

menghasilkanاsolusiاproduktifاdanاsesuaiاdenganاkonteksاbudayaاyangاada.ا

Dalamاpemecahanاmasalah,ا kreativitasاmenjadiا kunciا karenaاmelibatkanا

penerapanاpengetahuanاdanاketerampilanاyangاsudahاadaاkeاdalamاsituasiا

yangاbaru.اDenganاdemikian,اkemampuanاberpikirاkreatifاsangatاmembantuا

siswaاdalamاmenghasilkanاide-ideاbaruاyangاdidasarkanاpadaاpengetahuanا

yangاsudahاdimilikiاuntukاmengatasiاberbagaiاpermasalahanاdariاberbagaiا

sudutاpandangاyangاberbedaا(Aulia,2020:3ا). 

Kusadi,ا dkk.ا ا(2020:2) menjelaskanا bahwaا berpikirا kreatifا

merupakanا hasilا dariا pemahamanا konsepا danا praktikا yangا mencakupا

aspek-aspekا keaslian,ا kelancaran,ا kelenturan,ا elaborasi,ا penilaian,ا sertaا

kemandirianا dalamا prosesا pembelajaran.ا Berpikirا kreatifا merupakanا

kemampuanاberpikirاyangاdapatاditingkatkanاsecaraاberkelanjutanاdenganا

memperhatikanاnaluri,اmengembangkanاimajinasi,اdanاmenghasilkanاide-

ideاyangاinovatifا(Ananda,2019:4ا).اDalamاpandanganاHikmahاdanاAgustinا

ا,(2018:3) berpikirا kreatifا merujukا padaا kemampuanا seseorangا untukا

menghasilkanاideاbaruاberdasarkanاinformasiاyangاada,اbaikاdalamاbentukا

karyaا nyataا maupunا dalamا bentukا gagasanا yangا berbedaا denganا ideا

sebelumnya. 

Berfikirا kreatifاmerupakanاkemampuanاyangاdapatا diperolehاdanا

ditingkatkanا olehا siapaا punا setelahا mengalamiا prosesا pembelajaran.ا

Namun,ا untukا menumbuhkanا kemampuanا berpikirا kreatifا tersebut,ا

diperlukanا pengajaranا yangا menarik.ا Berdasarkanا hasilا observasiا danا

wawancaraا diا SDا Negeriا ا2 Purwawinangunا kelasا V,ا terlihatا bahwaا

kemampuanاberpikirاkreatifاsiswaاmasihاrendahاdanاperluاdikembangkan.ا

Halا iniاdisebabkanاolehاbeberapaاfaktor,اantaraاlainاrendahnyaاrasaاinginا
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tahuا siswa,ا kurangnyaا minatا siswaا terhadapاmateriا yangا diajarkanا olehا

guru,اsertaاkesulitanاsiswaاdalamاmenemukanاsolusiاatasاberbagaiاmasalah.ا

Fenomenaاiniاterjadiاkarenaاsiswaاmerasaاbosanاdenganاpembelajaranاyangا

kurangاmenarik,اjugaاkarenaاkurangnyaاkemampuanاsiswaاuntukاmencariا

alternatifا jawabanا ketikaا dihadapkanا padaا suatuا masalah.ا Pembelajaranا

yangا cenderungا bersifatا guruا pusatا (teacher-centered)ا danا kurangا

memberikanا kesempatanا padaا siswaا akanا menghambatا peningkatanا

kemampuanا berpikirا kreatifا mereka.ا Olehا karenaا itu,ا diperlukanا

pengembanganا modelا pembelajaranا yangا lebihا berorientasiا padaا siswaا

(student-centered)ا untukا mendorongا peningkatanا kemampuanا berpikirا

kreatifاmereka. 

Berdasarkanاhasilاwawancaraاdanاobservasiاdenganاwaliاkelasاkelasا

Vا diا SDNا ا2 Purwawinangunا padaا muatanا IPAS,ا siswaا yangا memilikiا

kemampuanاberpikirاkreatifاdapatاmencapaiاsekitarا%37اdariاtotalاjumlahا

siswaاdiاkelasاVA,اyangاberjumlahا27اorang.اSedangkanاsiswaاyangاbelumا

memilikiا kemampuanاberpikirا kreatifاmencapaiا sekitarا اdiا63% kelasاVAا

tersebut.اSementaraاitu,اdiاkelasاVBاdenganاjumlahاsiswaا25اorang,اsiswaا

yangاmemilikiاkemampuanاberpikirاkreatifاsekitarا,%40اsedangkanاsiswaا

yangاbelumاmemilikiاkemampuanاberpikirاkreatifاsekitar60ا%. 

Kemampuanا berpikirا siswaا dapatا ditingkatkanا melaluiا suasanaا

pembelajaranاyangاmenghiburاdanاmenyenangkanاbagiاmereka.اPemilihanا

danاpenerapanاmodelاpembelajaranاyangاsesuaiاdapatاmemicuاkemampuanا

berpikirا siswa.ا Salahا satuاmetodeا yangا umumاdigunakanا adalahا denganا

menampilkanا situasiا atauاmasalahاyangا relevanا denganاkehidupanاnyataا

siswa.اDenganاdemikian,اsiswaاakanاmerangsangاdiriاmerekaاsendiriاuntukا

berpikir,ا mengeksplorasi,ا danا membangunا pemahamanا merekaا sendiri,ا

yangا akanا memungkinkanا pengetahuanا untukا tertanamا dalamا pikiranا

merekaاdanاdapatاdiingatاdalamاjangkaاwaktuاyangاcukupاlamaا(Mokambu,ا

ا.(2021 Salahا satuا alternatifا modelا pembelajaranا yangا dapatا digunakanا

untukاmerangsangاkemampuanاberpikirاkreatifاsiswaاadalahاmodelاProject 

Based Learningا (pembelajaranاberbasisاproyek).اModelاpembelajaranا iniا



4 

 

 
   

menekankanا padaا aktivitasا pesertaا didik,ا sehinggaا merekaا dapatا

mengalamiا pembelajaranا yangا bermaknaا danا bekerjaا secaraا mandiriا

maupunا kelompokا untukا menghasilkanا produkا baruا (Nurfitriyanti,ا

2016:154). 

DalamاProject Based Learning,اsiswaاdiajakاuntukاmerancangاdanا

menyelesaikanا suatuا proyekا yangا kemudianاmenghasilkanا suatuا produkا

dariا ideا yangا merekaا kembangkanا (Nugraha,ا dkk.,ا ا.(2018:2 Melaluiا

pendekatanا ini,ا pembelajaranا berbasisا proyekا mampuا mengembangkanا

pengetahuan,ا sikap,ا danا keterampilanا pesertaا didikا sepertiا kreativitas,ا

motivasi,ا minat,ا tanggungا jawab,ا kerjasama,ا interaksiا sosial,ا sertaا

kemampuanاuntukاmenyelesaikanاmasalahاsendiriا(Nuryati,اdkk.,2020:3ا).ا

Modelا pembelajaranا berbasisا proyekا membuatا siswaا berperanا sepertiا

bekerjaاdiاduniaاnyata,اdiاmanaاmerekaاdimintaاuntukاmenciptakanاprodukا

yangاmemilikiاmanfaatا(Putri,اdkk.,2021:3ا). 

Mengacuا padaا studiا sebelumnyaا yangا dilakukanا olehاMokambuا

ا(2021) berjudulا “Pengaruhا Modelا Project Based Learningا Terhadapا

KemampuanاBerpikirا Kreatifا Siswaا Padaا Pembelajaranا IPAاDiاKelasاVا

SDNا4اTalagaاJaya”,اhasilاpenelitianاtersebutاmenunjukkanاbahwaاmodelا

pembelajaranا berbasisا proyekا memilikiا dampakا yangا lebihا signifikanا

terhadapا kemampuanا berpikirا kreatifا siswaا jikaا dibandingkanا denganا

modelا pembelajaranا konvensional.ا Modelا iniا memberikanا pengalamanا

belajarا yangا nyataا kepadaا pesertaا didik,ا memungkinkanا merekaا untukا

berpikirاsecaraاkreatifاdanاmenghasilkanاprodukاyangاmenarik.ا 

Berdasarkanا penjelasanا tersebut,ا Project Based Learningا adalahا

sebuahاmodelا pembelajaranا diاmanaا siswaاmenggunakanاmasalahا duniaا

nyataاsebagaiاkonteksاuntukاbelajarاtentangاcaraاberpikirاsecaraاkritisاdanا

kreatif.اModelا iniاdapatاmeningkatkanاkepercayaanاdiri,اmotivasiاbelajar,ا

danا kemampuanا berpikirا kreatifا siswa.ا Menurutا Dindaا danا Sukmaا

اmodelا,(2021:45) pembelajaranا berbasisا proyekاmelibatkanا siswaا secaraا

aktif,اbaikاsecaraاindividuاmaupunاdalamاkelompok,اuntukاmencapaiاtujuanا

pembelajaranا denganا menghasilkanا produkا atauا karyaا nyata.ا Dalamا
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pembelajaranا berbasisا proyekا ini,ا siswaا tidakا hanyaا diharapkanا untukا

menghafalا konsep,ا danا guruا bukanlahا satu-satunyaا sumberا informasi,ا

melainkanاsiswaاakanاmelakukanاtugasاsecaraاlangsungاdanاpendekatanاiniا

lebihاberpusatاpadaاsiswa.اNamun,اdampakاdariاpenerapanاmodelاProject 

Based Learningا terhadapا kemampuanا berpikirا kreatifا siswaاmasihا perluا

ditelitiاlebihاlanjut. 

Denganاmerujukاpadaاuraianاdiاatas,اpenelitiاmerasaاtertarikاuntukا

melaksanakanاpenelitianاdiاSDNا2اPurwawinangunاdenganاjudulاpenelitianا

“Pengaruh Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa (Studi Quasi Eksperimen Muatan 

IPAS Materi Siklus Air di Kelas V SDN 2 Purwawinangun)”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkanا latarا belakangا masalahا yangا telahا diuraikanا

sebelumnya,ا makaا permasalahanا penelitianا dapatا diidentifikasiا sebagaiا

berikut. 

1. Rendahnyaا kemampuanا berpikirا kreatifا siswaا kelasا Vا SDNا ا2

Purwawinangun,ا ditandaiا denganا belumا mampunyaا siswaا dalamا

menyampaikanاideاdanاgagasanاberdasarkanاpermasalahanاsendiri. 

2. RendahnyaاkemampuanاberpikirاkreatifاsiswaاpadaاmuatanاIPAS. 

3. Modelا pembelajaranا yangا digunakanا masihا monotonا danا kurangا

bervariasiاuntukاmengembangkanاkemampuanاberpikirاkreatifاsiswa. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkanا identifikasiا masalahا yangا diuraikanا diا atas,ا makaا

penelitiاmembatasiاpermasalahanاyangاakanاdikajiاagarاlebihاspesifikاdanا

fokusا sertaا agarا penelitianا iniا lebihا terarahا sesuaiا denganا tujuanا dariا

penelitianا ini.ا Adapunا pembatasanا masalahا dariا penelitianا ini,ا yaituا

kemampuanا berpikirا kreatifا siswaا kelasا Vا padaا muatanا IPASا yangا

ditingkatkanاmelaluiاmodelاProject Based Learning. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkanاidentifikasiاmasalahاdanاbatasanاmasalahاdiاatas,اmakaا

rumusanاmasalahاdariاpenelitianاiniاadalah: 

1. Apakahا terdapatاperbedaanاkemampuanاberpikirاkreatifا antaraا siswaا

yangا mendapatkanا modelا Project Based Learningا (diا kelasا

eksperimen)ا denganا siswaا yangا mendapatkanا modelا pembelajaranا

ekspositoriا(diاkelasاkontrol)? 

2. Apakahاterdapatاpeningkatanاkemampuanاberpikirاkreatifاantaraاsiswaا

yangا mendapatkanا modelا Project Based Learningا (diا kelasا

eksperimen)ا denganا siswaا yangا mendapatkanا modelا pembelajaranا

ekspositoriا(diاkelasاkontrol)? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapunاtujuanاdariاpenelitianاiniاadalahاsebagaiاberikut. 

1. Untukاmengetahuiاperbedaanاkemampuanاberpikirاkreatifاantaraاsiswaا

yangا mendapatkanا modelا Project Based Learningا (diا kelasا

eksperimen)ا denganا siswaا yangا mendapatkanا modelا pembelajaranا

ekspositoriا(diاkelasاkontrol). 

2. Untukا mengetahuiا peningkatanا kemampuanا berpikirا kreatifا antaraا

siswaا yangا mendapatkanا modelا Project Based Learningا (diا kelasا

eksperimen)ا denganا siswaا yangا mendapatkanا modelا pembelajaranا

ekspositoriا(diاkelasاkontrol). 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitianا iniا diharapkanا akanا memberikanا manfaatا maupunا

kontribusiاbaikاsecaraاteoritisاmaupunاpraktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasilاdariاpenelitianاiniاdiharapkanاdapatاmemberikanاmanfaatا

sebagaiا sumberا informasiا dalamا menanganiا berbagaiا masalahا yangا

munculا selamaا prosesا pembelajaran,ا terutamaا dalamا meningkatkanا

kemampuanاberpikirاkreatifاsiswaاkelasاVاSekolahاDasarاpadaاmuatanا
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IPAS.اSelainاitu,اpenelitianاiniاjugaاdiharapkanاdapatاmenjadiاreferensiا

dalamاmerancangا desainا pembelajaranا menggunakanا modelا Project 

Based Learning (PjBL).اPenelitiاjugaاberharapاbahwaاpenerapanاmodelا

pembelajaranا iniا akanا meningkatkanا kualitasا pembelajaranا secaraا

keseluruhan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Hasilاpenelitianاiniاdiharapkanاdapatاmemberikanاkontribusiا

bagiا guruا dalamا pengembanganا modelا pembelajaranا yangا lebihا

menarik,ا sehinggaا siswaا menjadiا lebihا aktifا dalamا prosesا

pembelajaran.اSelainاitu,اpenelitianاiniاdiharapkanاdapatاmembantuا

dalamا mengidentifikasiا kesulitanا belajarا yangا dihadapiا siswaا

selamaا pembelajaran,ا sertaا meningkatkanا kemampuanا berpikirا

kreatifاsiswaاdalamاmenyelesaikanاpersoalanاIPAS. 

b. Bagi Siswa 

Hasilاpenelitianاiniاdiharapkanاdapatاmeningkatkanاsemangatا

danاmotivasiاbelajarا siswaاdalamاmengikutiاpembelajaran,اkarenaا

modelاpembelajaranاberbasisاproyekا(Project Based Learning)ا iniا

disajikanا secaraا menarik.ا Selainا itu,ا diharapkanا bahwaا modelا

pembelajaranا iniا akanا memberikanا pengalamanا belajarا yangا

menarikاdanاberartiاbagiاsiswa. 

c. Bagi Sekolah 

Hasilا penelitianا iniا diharapkanا dapatا memberikanا referensiا

untukاmeningkatkanاkemampuanاberpikirاkreatifاdanاdapatاmenjadiا

salahاsatuاalternatifاdalamاprosesاpengajaran. 

d. Bagi Peneliti 

Hasilاpenelitianاiniاdiharapkanاdapatاmemberikanاpengalamanا

kepadaا penelitiا sebagaiا calonا pendidikا dalamاmenerapkanاmodelا

Project Based Learning dalamاpembelajaranاIPASاdanاmemberikanا

pengalamanا kepadaا penelitiا sebagaiا calonا pendidikا dalamا

meningkatkanاketerampilanاberpikirاkreatifاsiswa. 


